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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel: Kearifan lokal berperan penting dalam kehidupan masyarakat,
Diterima: 8 Maret 2021 utamanya di tengah gencarnya arus modernisasi. Hal ini berdampak
Direvisi: 27 Maret 2021 terhadap perubahan sosial di masyarakat. Kabumi sebagai salah satu
Disetujui: 8 April 2021 kearifan lokal menjadi media penting bagi internalisasi nilai-nilai

Tersedia Daring: 10 April 2021

karakter masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

Kata Kunci: kearifan lokal kabumi sebagai media internalisasi pendidikan karakter

Interna.llsaSI bagi masyarakat di Desa Bader, Kecamatan Jatirogo, Kabupaten Tuban.

gab u;(?;l Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
arakter

Penelitian dilakukan di Desa Bader, Kecamatan Jatirogo, Kabupaten
Tuban. Subjek penelitian ini adalah kepala desa, sesepuh desa, dan
masyarakat Desa Bader. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Hubberman. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses internalisasi nilai-nilai karakter dilakukan melalui lima tahapan,
yaitu penerimaan nilai, respon, seleksi nilai, internalisasi, dan
aktualisasi. Di sisi lain, nilai-nilai karakter yang muncul sebagai bentuk
internalisasi kearifan lokal kabumi antara lain nilai religius, gotong
royong, toleransi, dan peduli lingkungan.

Kearifan lokal

ABSTRACT
Keywords: Local wisdom plays an important role in people’s lives, especially in the
Internalization midst of modernization. This phenomenon has an impact on social
Kabumi change in society. Kabumi as one of the local wisdoms is an important
Character medium for internalizing character values in society. This study aims to
Local wisdom describe the local wisdom of Kabumi as a medium for internalizing

character education for the community in Bader Village, Jatirogo District,
Tuban Regency. The research method used is descriptive qualitative.
This research was conducted in Bader village, Jatirogo district, Tuban
district. The subjects in this study were the village head, village elders
and the Bader village community. Data collection was carried out by
interview, observation, and documentation. The data analysis technique
used the Miles and Hubberman technique. The data validity test used
source triangulation. The results showed that the process of
internalizing character values was carried out in five stages, namely
acceptance of value, providing response, value selection, internalization
and actualization. On the other hand, the character values that appear as
a form of internalization through local Kabumi wisdom include religious
values, mutual cooperation, tolerance, and environmental care.
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang terdiri
dari banyak kepulauan dari Sabang hingga
Merauke dengan kebudayaan yang beragam.
Keragaman membentuk perbedaan
karakteristik sumberdaya alam dan budaya,
tidak hanya di wilayah perairan tetapi juga
agraris. Kebudayaan pada masing-masing
wilayah dipengaruhi oleh lokalitas khas
yang diwariskan secara turun-temurun. Oleh
karena itu, Indonesia termasuk salah satu
negara multikultural terbesar di dunia
(Lestari, 2015). Keragaman Kkarakteristik
masyarakat mereproduksi kearifan lokal
yang beragam sesuai konteks sosial, budaya,
dan geografis.

Masyarakat agraris juga memiliki
kearifan lokal tersendiri, baik material atau
non-material. Kearifan lokal tersebut
terbentuk melalui proses adaptasi dan
kreativitas masyarakat dalam berinteraksi
dengan lingkungan. Pengolahan lahan
pertanian tidak hanya berkaitan dengan
sistem perekonomian saja melainkan juga
memuat aspek-aspek budaya yang menjadi
kearifan lokal masyarakat. Aspek budaya
(tradisi)  tersebut menyangkut ritual,
kepercayaan, pengetahuan, dan
keterampilan. Nilai-nilai budaya tidak hanya
menjadi pelengkap dalam proses produksi di
pertanian, tetapi juga menjadi landasan
berpikir dan bertindak dalam pengolahan
lahan (Hadi, 2013:58).

Tradisi-tradisi  dalam  pertanian  di
beberapa wilayah Indonesia dipandang
sebagai rutinitas tahunan yang wajib
dilakukan. Hal tersebut karena terdapat
kepercayaan bahwa tradisi merupakan
bagian dari upaya menjaga keberlangsungan
pertanian. Tradisi yang dilakukan baik pra
maupun pascapanen juga dipandang sebagai
media interaksi dan pengharapan pada
Tuhan maupun kekuatan-kekuatan yang
dapat memberikan kesuburan.

Perubahan
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Kearifan lokal atau local wisdom
menjadi sebuah kekuatan yang mampu
membentuk  kondisi masyarakat yang
harmonis antarmanusia serta manusia
dengan komunitasnya. Di beberapa daerah,
tradisi masyarakat pertanian  mampu
mempererat integrasi sosial. Misalnya,
upacara aruh baharain di masyarakat Dayak
setelah musim panen padi huma, seren taun
di masyarakat Sunda untuk menyambut
panen raya, wiwitan dalam masyarakat Jawa
sebelum panen padi sebagai bentuk
terimakasih dan syukur kepada Bumi dan
Dewi Sri (Dewi Padi), ataupun mambiak di
Sumatera Barat sebagai rasa syukur pada
Tuhan yang kuasa (Tabloid Desa, 2016).

Dalam konteks tersebut, kearifan lokal
mampu berkontribusi dalam tertatanya
kehidupan masyarakat yang adil, rukun,
selaras, saling menghormati dan menghargai
antarumat beragama. Kearifan lokal bisa
menjadi kekuatan yang mampu membuat
sebuah  masyarakat kondusif  melalui
interaksi yang terjadi sesama manusia serta
dengan komunitasnya (Sudarma, 2007).
Dengan memahami hakikat kearifan lokal
masyarakat dapat menciptakan kehidupan
yang harmoni sesuai dengan Pancasila.

Tradisi kabumi dalam masyarakat
Bader Jatirogo termasuk kearifan lokal
dalam pertanian. Kata kabumi berasal dari
istilah sedekah bumi yang kemudian
disingkat untuk mempermudah penyebutan.
Sebenarnya, tradisi ini juga terdapat di
daerah-daerah lain di sekitar Jawa Tengah,
seperti Kudus, Rembang, dan Pati. Namun,
ada keunikan dalam ritual kabumi di Bader.
Dalam pelaksanaannya, masyarakat
mencampurkan  nilai-nilai  Islam  dan
kepercayaan pada kekuatan gaib yang
diyakini dapat memberikan panen yang
melimpah. Ritual kabumi dilakukan setelah
panen padi. Namun ritual baru dilakukan
setelah padi milik petinggi (kepala desa)
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dipanen. Hal tersebut karena kedudukan
perangkat desa dan tokoh masyarakat
berperan penting dalam prosesi kabumi
sehingga harus didahulukan.

Tradisi-tradisi dalam pertanian
mencerminkan kearifan lokal masyarakat
dalam berinteraksi dan memanfaatkan
lingkungan. Kearifan lokal ~mencakup
pengetahuan, keyakinan, dan nilai-nilai
budaya masyarakat yang  mengatur
hubungan sesama manusia, manusia dengan
alam, dan manusia dengan Tuhan (Bustami,
2013:9-10). Konteks inilah yang
menyebabkan masyarakat tidak dapat bebas
dalam memanfaatkan sumber daya alam
yang tersedia. Tindakan masyarakat harus
didasarkan pada nilai-nilai yang
disosialisasikan dan dipraktikkan secara
turun-temurun.

Dalam konteks sosial-budaya, kabumi
dapat berperan penting dalam hubungan
masyarakat, terutama internalisasi nilai-nilai
karakter. Internalisasi berlangsung melalui
prosesi kabumi sebagai tradisi pertanian.
Dalam setiap tahapan prosesi mencerminkan
proses sosial yang mendorong terwujudnya
karakter ~ positif ~ dalam  kehidupan
masyarakat. Di sisi lain, kabumi menjadi
sistem pengetahuan lokal dalam memahami
aspek ekologis yang berpengaruh dalam
perekenomian masyarakat.

Kabumi sebagai produk kebudayaan di
Desa Bader merupakan salah satu bentuk
pendidikan informal yang ada di
masyarakat. Budaya tidak hanya dimaknai
secara sempit yang hanya terbatas pada
konservasi, namun lebih dari itu sebagai
transformasi  proses  pendidikan (Al
Muchtar, 2004). Pendekatan budaya sering
diabaikan karena sifatnya yang cenderung
evolusioner dalam menyelesaikan persoalan.
Karakter terbentuk secara evolusioner.
Suatu tindakan, perilaku, dan sikap
seseorang yang terjadi membutuhkan proses
sebelumnya yang kemudian membuat sikap
dan perilaku yang melekat pada diri mereka.

Pada konteks ini, kabumi berperan
penting sebagai media internalisasi nilai-
nilai karakter pada masyarakat Jatirogo. Hal
tersebut karena kabumi sebagai bagian dari

tradisi masyarakat agraris memuat nilai-nilai
sosial dan sistem pengetahuan lokal yang
dilestarikan secara turun-temurun. Berbagai
tahap prosesi kabumi merepresentasikan
proses sosial masyarakat, termasuk juga
internalisasi nilai -nilai karakter. Pendekatan
kebudayaan dalam pembentukan karakter
masyarakat dinilai efektif karena sudah
melekat dan sesuai corak masyarakat.
Dengan demikian, kabumi sebagai media
internalisasi  secara  tidak  langsung
mendorong proses reproduksi sosial.

Berdasarkan realitas di atas, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahui
peran kearifan lokal kabumi sebagai media
internalisasi  karakter pada masyarakat
Jatirogo. Beberapa penelitian terdahulu
sebenarnya sudah menunjukkan hasil yang
serupa dengan penelitian ini. Seperti yang
dilakukan oleh Maisyanah & Inayati (2018)
tentang “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam pada Tradisi Meron” yang
memuat  nilai menaati pemimpin,
memelihara kesejahteraan bersama, dan
memiliki sikap toleransi.

Hasil penelitian dari Lemianti et. al.
(2020) juga menunjukkan kesimpulan
serupa. Menurutnya, terdapat beberapa nilai
yang terkandung dalam kearifan lokal gong
waning di antaranya nilai budaya, nilai
ungkapan syukur, nilai saling menghargai,
dan nilai harmonis.

Begitu juga penelitian olenh Mahardika
dan Darmawan (2016) yang menunjukan
bahwa kebudayaan masyarakat Bali Aga di
desa Trunyan terdiri dari Mepasah, Ngayah,
Paruman, dan Barong Brutuk. Dalam
kebudayaan tersebut terdapat nilai-nilai
kearifan lokal, yaitu konsep menyama
braya.

Berbeda dari penelitian di atas,
penelitian ini tidak hanya melihat nilai-nilai
karakter yang terkandung pada kearifan
lokal kabumi saja, melainkan juga peran dan
proses kabumi sebagai media internalisasi
nilai-nilai karakter pada masyarakat agraris
di Jatirogo Tuban. Beberapa poin yang akan
dibahas dalam artikel ini adalah posisi
penting kabumi pada masyarakat Jatirogo
dan dinamikanya, serta peran kabumi
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sebagai media internalisasi nilai dan nilai-
nilai karakter yang terkandung dalam
prosesinya. Penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam pengembangan wacana
keilmuan tentang kearifan lokal serta
menjadi rekomendasi bagi pemerintah
maupun  tokoh  masyarakat  untuk
merevitalisasi kearifan lokal sebagai media
internalisasi nilai-nilai sosial-budaya di
masyarakat.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis dan
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
dilakukan di Desa Bader, Kecamatan
Jatirogo. Desa Bader dipilih menjadi lokasi
penelitian  karena desa ini  memiliki
karakteristik dan keunikan dibandingkan
desa lain yang memiliki adat atau tradisi
kabumi. Keunikannya adalah masyarakat
Desa Bader masih mempraktikkan tradisi
kabumi yang sarat dengan kepercayaan pada
hal mistis (danyang) meskipun terletak tidak
jauh dari pusat pemerintahan (kecamatan)
yang sarat modernitas. Di sisi lain, ada
perubahan prosesi kabumi yang penting
dibahas untuk mengetahui pengaruhnya
pada proses internalisasi nilai-nilai karakter.

Penelitian ini dilakukan pada April-Juni
pada 2020. Subjek penelitian ini adalah
masyarakat Jatirogo. Sumber data penelitian
ini adalah informan, dokumentasi, dan hasil
observasi. Informan terdiri dari aparatur
desa, tokoh masyarakat, dan masyarakat
Desa Bader. Penentuan informan dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu
peneliti memilih informan yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Informan dipilih
berdasarkan  kriteria pemahaman dan
keterlibatannya dengan sejarah, dinamika,
dan prosesi kabumi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Studi
dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan data dari literatur, laporan,
dokumen, dan kebijakan atau peraturan desa
yang berkaitan dengan kabumi. Adapun
hasil observasi berupa pengamatan bentuk
dan prosesi kabumi, karakteristik sosial-
budaya masyarakat. Data yang digali adalah

terkait dengan kebijakan pemerintah desa,
karakteristik ~ masyarakat, pelaksanaan
kabumi, pandangan informan terhadap
kabumi, serta internalisasi nilai karakter
melalui kabumi.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak
sebagai key instrumen atau instrumen kunci
selain itu juga digunakan pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan
pedoman studi dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan teknik Milles &
Huberman yang terdiri dari empat tahap,
yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Uji
validitas yang digunakan yaitu triangulasi
sumber data dan member check.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kabumi: Kearifan Lokal dan

Reproduksi Sosial-Budaya

Masyarakat Pertanian Jatirogo

Secara umum masyarakat mempunyai
sebuah sistem pengetahuan dan pengelolaan
lokal yang diturunkan secara turun-temurun
untuk dikembangkan dan dilestarikan.
Masyarakat memiliki ikatan sosial, budaya,
dan religius yang erat dengan lingkungan
lokalnya.

Kearifan lokal menjadi cermin sistem
pengetahuan  dan  kebiasaan  hidup
masyarakat yang telah berlangsung lama.
Keberlangsungan tersebut terlihat dari
norma dan nilai yang berlaku pada
masyarakat tertentu. Norma dan nilai
tersebut menjadi  pegangan kelompok
masyarakat tertentu yang biasanya akan
menjadi pegangan hidup yang bisa kita lihat
dari sikap ataupun perilaku mereka.

Ditinjau dari makna etimologisnya,
kearifan lokal terdiri dari dua suku kata yaitu
kearifan dan lokal. Definisi kata kearifan
yaitu kemampuan seseorang  dalam
menggunakan pikirannya untuk menyikapi
suatu kejadian, objek, atau situasi. Kata lokal
mempunyai makna ruang interaksi, yaitu
peristiwa atau situasi terjadinya suatu hal.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa kearifan
lokal secara substansial merupakan sebuah
norma yang berlaku dan hidup di masyarakat
sebagai bentuk dasar dan pandangan hidup
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dalam bersikap serta berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya
kearifan lokal dipandang sebagai sebuah
identitas yang menentukan suatu harkat dan
martabat seseorang dalam komunitasnya.

Secara substansial, kearifan lokal
merupakan sebuah norma dan nilai yang
berlaku di masyarakat. Norma dan nilai
tersebut  oleh  masyarakat  diyakini
kebenarannya sehingga dijadikan sebagai
pedoman dalam bertingkah laku sehari-hari.
Hal tersebut tampak begitu rasional jika
disimpulkan bahwa kearifan lokal adalah
sebuah entitas yang sangat menentukan
harkat dan martabat serta unsur kecerdasan,
kreativitas, dan pengetahuan lokal dari para
elite dan masyarakat yang menentukan
dalam pembangunan peradaban masyarakat.

Kearifan lokal dalam sudut pandang
Gobyah (2003) dipandang sebagai suatu
kebenaran yang sudah menjadi tradisi di
masyarakat. Ridwan (2007) mengartikan
kearifan lokal atau local wisdom sebagai
usaha manusia dengan menggunakan akal
budinya untuk bertindak dan bersikap
terhadap suatu objek atau peristiwa yang
terjadi dalam ruang tertentu. Ketika kita
melakukan analisa kearifan lokal yang
dipandang sebagai bentuk kebudayaan,
maka hal tersebut akan mengalami
reinforcment secara terus menerus ke arah
yang lebih baik. Sebagai sebuah bentuk
manifestasi yang terjadi akibat penguatan-
penguatan dalam kehidupan sehari-hari,
kearifan lokal merupakan wujud humanisasi
manusia dalam berbudaya.

Sebagai bagian dari kekayaan lokal
yang mempunyai kaitan erat dengan
pandangan hidup atau way life, kearifan
lokal atau local wisdom mempunyai peranan
untuk mengakomodasikan berbagai
kebijakan yang disesuaikan dengan tradisi
yang dimiliki oleh suatu daerah. Hal ini
berdampak tidak hanya pada norma dan
nilai-nilai budaya masyarakat, tetapi juga
segala unsur gagasan atau ide, Yyang
berimplikasi pada teknologi sebagai akibat
dari globalisasi, penanganan kesehatan,
pembangunan dan estetika yang hidup di
masyarakat.

Desa Bader memiki kearifan lokal
(local wisdom) yang masih hidup dalam
masyarakat hingga saat ini. Salah satu
kearifan lokal tersebut, yaitu kabumi.
Eksistensi kabumi sebagai kearifan lokal
sampai saat ini masih dipertahankan dan
dilestarkan oleh masyarakat Desa Bader.
“Kabumi” merupakan istilah yang sering
disebut oleh masyarakat Desa Bader. Kata
ini merupakan sebutan untuk sedekah bumi.

Desa Bader adalah sebuah desa yang
terletak di Kecamatan Jatirogo, Tuban.
Lokasi Desa Bader tidak jauh dari pusat
pemerintahan, bahkan menjadi salah satu
jalan utama antarkecamatan di Tuban.
Sebelah Utara, Desa Bader berbatasan
dengan Desa Besowo. Sebelah Selatan
berbatasan dengan Desa Paseyan. Sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Sadang dan
di Barat berbatasan dengan Desa Wangi.
Jumlah penduduk di desa ini sebanyak 2181
jiwa, terdiri dari 594 Kepala Keluarga (KK).
Masyarakat Bader sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani. Meskipun
sebenarnya sumber daya alam berupa hutan
juga tersedia. Lahan yang menjadi sumber
mata pencaharian masyarakat Bader seluas
310 ha, terdiri dari lahan sawah tadah hujan
seluas 55 ha dan lahan tegal seluas 240 ha.

Besarnya kecenderungan masyarakat
pada pertanian terlihat dari adanya
penambahan sawah baru seluas 17 ha,
sedangkan perubahan sawah menjadi non
sawah hanya 2 ha. Namun, mayoritas
masyarakat yang menjadi petani didominasi
laki-laki sebanyak 257 orang, sedangkan
perempuan hanya 45 orang. Hal tersebut
karena laki-laki sebagai tulang punggung
keluarga sehingga berkewajiban menafkahi
keluarga dengan mengandalkan sektor
pertanian, baik sebagai buruh tani maupun
pemilik lahan. Perempuan lebih banyak
beraktivitas di wilayah domestik atau rumah
tangga.

Visi desa Bader yaitu terwujudnya desa
Bader yang religius, maju, bermartabat dan
berkualitas. Misinya antara lain: (1)
meningkatkan nilai—nilai keagamaan
melalui kegiatan spiritual yang
berkelanjutan dengan berpedoman norma—
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norma agama, (2) meningkatkan kualitas
pelayanan umum melalui pembangunan
infrastruktur dasar dan pelayanan public, (3)
meningkatkan kualitas hidup masyarakat
melalui  pendidikan, kesehatan, dan
pelestarian  lingkungan  hidup,  (4)
meningkatkan ~ pembangunan  ekonomi
masyarakat melalui agro komplek, baik
sarana dan prasarana serta Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM), dan (5)
meningkatkan ~ harmonisasi  kehidupan
beragama dan berbudaya, supremasi hukum,
dan tata kelola pemerintahan yang baik.

Masyarakat Desa Bader, sebagai
masyarakat agraris, masih melangsungkan
ritual pertanian kabumi untuk
mengungkapkan rasa syukur pada Tuhan
atas hasil panen padi yang didapat. Ritual
kabumi adalah hasil reproduksi kultural
masyarakat yang mencampurkan aspek
kepercayaan pada Tuhan dan kekuatan gaib
sekaligus.

Ritual Kabumi yang ada di Desa Bader
memiliki keunikan jika dibandingkan tradisi
serupa yang ada di daerah lain. Hal ini
disebabkan dalam pelaksanaannya
masyarakat Desa Bader masih memiliki
kepercayaan pada “danyang” sebagai punjer
kekuatan gaib yang ada di Desa Bader dan
juga nilai-nilai Islam yang sebagian besar
dianut oleh  masyarakat. “Danyang”
merupakan hal gaib yang dianggap oleh
masyarakat memiliki  kekuatan untuk
membuat hasil panen masyarakat melimpah
ruah dan menjaga masyarakat dari bala atau
bencana.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Basuki (5/2020) selaku tokoh masyarakat,
adanya kabumi dilakukan untuk menjalin
relasi transendental dengan makhluk gaib
dan Tuhan yang Maha Esa. Berikut petikan
wawancaranya:

“Sesaji yang diberikan sesuai dengan apa
yang diingini makhluk gaib. Sesaji
diberikan ke sumur untuk
mengungkapkan rasa syukur karena air
yang diambil. Yang ikut menari bersama
tandak bergantian, dari perangkat desa
tertinggi ke yang rendah”.

Petikan wawancara di atas semakin
menegaskan argumen bahwa kepercayaan
mistis masih berpengaruh pada masyarakat
agraris. Bagi masyarakat pertanian, prosesi
ini sudah berlangsung sejak lama dan
dipercaya mempengaruhi hasil panen. Hal
tersebut karena ada rasa ketidakpercayaan
dan Kketidakberdayaan terhadap kapasitas
diri untuk menjamin keberhasilan panen
berikutnya sehingga meminta bantuan pada
kekuatan gaib atau Tuhan (Hardika,
2009:146).  Meskipun  sebenarnya di
beberapa daerah ritual-ritual mistis mulai
memudar  karena  rasionalitas  dan
modernisasi masyarakat telah berkembang
(Hardika, 2009:150), namun ada sebagian
masyarakat yang masih
mempertahankannya. Artinya, meskipun
laju  modernisasi  berikut  pemikiran
masyarakat telah berkembang namun pada
praktiknya masih ada kepercayaan pada
kekuatan gaib. Pemikiran masyarakat,
meminjam istilah Comte (Ritzer, 2010),
yang sudah sampai tahap positif masih

mengakui  praktik-praktik irasionalitas
meskipun ada pergeseran.

Lebih  lanjut, informan tersebut
menyatakan sebagai berikut
“Orang-orang ~ memberi  makanan,

(Selamatan) di 3 makam (Punden).
Karena kabumi itu termasuk sedekah
bumi, termasuk sodaqoh, atas panen yang
diambil dari air sumber atau sumur.
Pelaksanaan harus di tempat tersebut,
tidak di musolla karena melestarikan
tradisi.”

Wawancara di atas menguatkan bahwa
ritual-ritual pertanian menjadi bukti bahwa
nilai-nilai kearifan lokal mempengaruhi
rutinitas  masyarakat  dalam  rangka
beradaptasi dan  berinteraksi  dengan
lingkungan alam. Bahkan, nilai-nilai budaya
memberikan inspirasi dan menjadi landasan
dalam mengolah lahan pertanian (Hadi,
2013:58). Aktivitas (praxis) masyarakat
dalam mengolah pertanian didasarkan pada
sistem kepercayaan (cosmos) dan sistem
pengetahuan  atau  kognitif  (corpus)
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(Iskandar, 2016:28). Sistem kepercayaan
masyarakat pertanian sering berkaitan
dengan unsur mistis karena adanya
pemahaman bahwa perlu menghubungkan
alam nyata dengan alam gaib untuk
menyeimbangkan  kehidupan (Hardika,
2009; Hartati, 2012). Kekuatan-kekuatan
gaib  tersebut tidak selalu bersifat
supernatural yang abstrak, tetapi juga
dianggap ada dalam diri manusia dan
bersemayam pada benda di sekitar (Hartati,
2012).

Tradisi Kabumi dilakukan setiap satu
tahun sekali setelah selesai panen raya.
Panen raya di sini mengandung artian ritual
kabumi baru bisa dilakukan jika masyarakat
telah panen padi. Selain itu terdapat syarat-
syarat khusus terkait pelaksanaan ritual
kabumi, di antaranya (1) jika masyarakat
desa mayoritas bahkan semuanya sudah
panen padi, namun saat pagi petinggi atau
kepala desa belum panen maka ritual kabumi
belum bisa dilaksanakan. Hal ini
dikarenakan kedudukan petinggi memiliki
peran sentral dalam prosesi kabumi dan
sebagai bentuk rasa hormat masyarakat, (2)
pelaksanaan Kabumi harus dilaksanakan
pada hari rabu pon, karena bagi masyarakat
hari  tersebut merupakan hari baik.
Penentuan hari didasarkan pada
penanggalan Jawa yang diajarkan secara
turun-temurun. Namun, masyarakat juga
mempercayai waktu-waktu tertentu dalam
penanggalan Jawa yang tidak baik untuk
menyelenggarakan kabumi yang disebut
taliwangke. Waktu-waktu tersebut adalah
ruah, poso, suro, dan selo. Ada juga satu
waktu khusus yang tidak boleh untuk acara
kabumi meskipun bertepatan hari rabu yang
disebut tompo seren, yaitu 1 suro.

Prosesi kabumi dimulai dengan arak-
arakan makanan (kesukaan danyang) dari
para warga yang dibawa ke tiga tempat
keramat disebut punden secara bergiliran.
Ketiga tempat terdiri dari dua sumur dan satu
makam yang dipercayai sebagai peninggalan
para danyang (leluhur Desa Bader). Ritual
diawali dengan pembukaan oleh tokoh
masyarakat lalu disusul doa dan memberikan
sesajen di atas wadah yang dipimpin oleh

modin (perangkat desa bidang agama). Doa
ditujukan kepada Tuhan sebagai rasa syukur
dan  pengharapan  supaya  pertanian
mendatang jadi lebih baik. Modin juga
mendoakan arwah leluhur yang dianggap
masih “mendiami” tiga punden dengan
harapan mendapat berkah supaya pertanian
makmur.

Eksistensi tradisi kabumi dapat bertahan
sampal saat ini selain karena sudah menjadi
warisan budaya juga tidak bertentangan
dengan  peraturan  negara.  Bahkan
pemerintah desa mengalokasikan anggaran
dari kas desa sebesar Rp 8.000.000-Rp
12.000.000  untuk  menyelenggarakan
kabumi. Masyarakat juga turut berperan
aktif dengan cara  menyumbangkan
makanan, uang, atau tenaga semampunya
meskipun bukan petani. Mereka
menganggap bahwa mereka juga turut
menikmati hasil bumi dari pertanian dan
sumur yang menjadi sentral ritual kabumi.
Oleh karena itu perlu menunaikan sedekah
atas panen dan sumber daya alam yang telah
dinikmati.

Tradisi kabumi sebagai kearifan lokal
dalam pertanian kini mengalami perubahan
yang dipengaruhi oleh modernisasi dan
infiltrasi agama  dalam  masyarakat.
Modernisasi  yang  ditandai  dengan
determinannya rasionalitas dan kemajuan
Iptek mengubah pandangan dunia (world
view)  masyarakat terhadap  realitas
kehidupan. Pemikiran masyarakat yang
rasional cenderung menepikan hal-hal yang
berbau mitos dan transendental sehingga
secara langsung berimplikasi terhadap
tradisi kabumi yang kental nuansa mistis.
Seiring dengan infiltrasi ajaran Islam dalam
kehidupan masyarakat Jatirogo, praktik-
praktik mistik dalam kabumi mulai berubah.
Hal tersebut dikarenakan  sebagian
masyarakat mulai menganggap praktik
mistis tersebut tidak sesuai dengan ajaran
Islam karena dianggap sirik.

Berdasarkan wawacara dengan LAN
(5/2020) terdapat beberapa perubahan
sebagai konsekuensi bergesernya pandangan
masyarakat. Berikut petikannya.
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“Dulu, Bawa makanan sebelum tayuban
dimulai secara giliran di tiga sumur.
Sekarang cukup milih di sumur yang
paling dekat rumah tidak harus
semuanya. Pemimpin doa kabumi adalah
modin tapi dengan perintah kepala desa.
Sekarang di bagi-bagi, pak kaur bagian
mulai, modin bagian doa. Kalo sekarang
siapa saja bisa. Dulu, kalo tidak moden
belum sah”.

Pandangan tersebut berimplikasi pada
adanya perubahan dan  menurunnya
partisipasi masyarakat dalam  prosesi
kabumi. Ajaran-ajaran Islam dimasukkan
dalam prosesi kabumi. Kabumi sebagai
bentuk slametan tidak hanya dimaknai
sebagai bentuk komunikasi dengan arwah-
arwah nenek moyang dan merawat
solidaritas sosial sebagaimana menurut
Geertz (Koentjaraningrat, 1984:346-347),
melainkan juga rasa syukur kepada Tuhan
atas rezeki yang dilimpahkan melalui hasil
panen.

Adanya infiltrasi  Islam  dalam
mistisisme dan tradisi lokal membentuk
hibridasi  antarketiganya yang lebih
mengarah pada pandangan transendental
keagamaan masyarakat (Beatty, 2001).
Pandangan tersebut pada akhirnya lebih
mendominasi  pemaknaan  masyarakat
terhadap praktik kehidupan, termasuk juga
dalam pertanian. Arah perkembangan tradisi
pun lebih kental nuansa Islami.

Meskipun  prosesi  ritual  kabumi
dilangsungkan dengan cara Islami namun
pelaksanaannya tetap harus di punden,
bukan di musala maupun di masjid. Selain
karena sudah menjadi tradisi, masyarakat
menganggap bahwa kabumi di punden juga
sebagai media interaksi masyarakat dengan
arwah leluhur yang babad tanah Bader.
Masyarakat masih mengagungkan tradisi
sebagai peninggalan leluhur yang harus
dilestarikan. Hal tersebut juga untuk
menyeimbangkan hubungan antara dunia
nyata dan supernatural.

Setelah penyerahan sesajen di tiga
puden, ritual kabumi dilanjutkan dengan
pertunjukkan hiburan sinder sampai siang

bahkan larut malam, yakni tradisi tari oleh
perempuan yang memang berprofesi sebagai
penari. Sinder berbeda dengan tayub. Tayub
melibatkan banyak orang sedangkan sinder
dilakukan seorang diri. Pemilihan sinder
sebagai hiburan karena dianggap kesukaan
para danyang pada masa lalu. Masyarakat
pernah menggantinya dengan pertunjukan
wayang namun terjadi hal mistis, seperti
gong dan peralatan sound system tidak
berfungsi. Berdasarkan peristiwa mistis
tersebut sinder tetap dipertahankan hingga
Kini.

Kemajuan zaman yang mewujud dalam
modernisasi turut andil dalam perubahan
tradisi kabumi. Modernisasi yang ditandai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi mulai menggeser pemahaman dan
praktik-praktik mistis di masyarakat. Cara
berpikir masyarakat cenderung rasional
dengan mengutamakan perhitungan sarana
tujuan (means-end calculation). Menurut
Weber (Schroeder, 2002), hal tersebut telah
memudarkan pesona aspek magis dan agama
(disenchantment of the world) dalam
memaknai realitas kehidupan.

Kemajuan Iptek melahirkan
modernisasi dalam pertanian  dengan
beragam program dan bentuknya. Program-
program pemerintah dalam bidang pertanian
yang kalkulatif dan prediktabel turut
menggerus tradisi karena adanya perubahan
pola pertanian. Program intensifikasi,
ekstensifikasi, dan diversifikasi  dari
pemerintah untuk menggalakkan pertanian
secara perlahan tapi pasti mengubah sistem
subsisten dan gotong royong dalam
mengelolah lahan (Soedjatmoko, 1995:74-
76). Masuknya teknologi dan produk-produk
kimia juga mengubah pola tanam (pranata
mangsa) masyarakat sehingga pelaksanaan
kabumi berubah. Belum lagi adanya
teknologi pertanian yang mengubah sistem
pertanian dari yang subsisten dan gotong
royong ke individual yang cenderung
kalkulatif dan prediktabel (means-goal
oriented). Tradisi kabumi yang dipercaya
secara turun-temurun dapat menjaga
keberlangsungan pertanian pun perlahan
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tergerus oleh implikasi-implikasi ~ dari
modernisasi.

Akibat dari perubahan pola tanam
tersebut, pelaksanaan kabumi turut bergeser
dan mengalami perubahan, namun tetap
dilangsungkan pada hari rabu pon.
Perubahan tidak hanya dalam pelaksanaan,
namun juga relasi dengan desa tetangga. Hal
tersebut karena ada kepercayaan turun-
temurun bahwa pelaksanaan kabumi harus
bersamaan dengan desa tetangga. Jika
dilanggar, konsekuensinya adalah ada
perbedaan kualitas hasil pertanian dan
kondisi kesejahteraan masyarakat.
Kepercayaan ini tetap dipegang teguh
masyarakat meski banyak yang
menganggapnya hanya mitos dan irasional.
Kepercayaan tersebut muncul atas dasar
pemahaman dan pengetahuan masyarakat
generasi tua yang berdasarkan ilmu titen.

Beberapa masyarakat Jatirogo yang
dahulu memandang ritual kabumi sebagai
prosesi yang sakral dan perlu dilestarikan,
kini beralih memandangnya sebagai praktik
irasional yang mistis. Pandangan ini
menyebabkan ~ menurunnya  partisipasi
masyarakat dalam kabumi. Sebelumnya,
masyarakat aktif berpartisipasi dalam
kabumi meskipun tidak memiliki lahan
pertanian. Hal tersebut karena mereka
menganggap turut menikmati hasil bumi
berupa sumber air yang dikeramatkan.

3.2 Kabumi dan Internalisasi Nilai-Nilai
Karakter Masyarakat Jatirogo
Budaya diwariskan secara turun-

temurun dari satu generasi ke generasi

lainnya. Namun, dengan adanya gempuran
globalisasi proses pewarisan tersebut bisa
mengalami dinamika. Budaya kearifan lokal
pada tiap daerah mempunyai sifat
kedinamisan berbeda-beda dalam mengatasi
berbagai tantangan dan pengaruh globalilasi.

Dampak yang ditimbulkan tidak selalu

negatif, namun ada juga dampak positifnya.

Oleh karananya, dianggap perlu untuk

mengembangkan knowledge management

terhadap berbagai jenis kearifan lokal
tersebut agar dapat digunakan sebagai acuan

dalam proses perencanaan dan perencanaan
pembangunan berkelanjutan.

Konsep pendekatan budaya menurut Al
Muchtar (2004) dianggap mampu menjadi
alternatif ~ solusi dalam  mengimbangi
kelemahan pendekatan formalistik birokrasi
yang selama ini digunakan. Pendidikan
merupakan salah satu aspek transformasi
kebudayaan yang mengharuskan partisipasi
dari semua pihak. Dalam Undang-undang
No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional juga dijelaskan bahwa
pendidikan tidak hanya dilakukan pada
jenjang persekolahan/formal (SD, SMP,
SMA, dan Perguruan Tinggi) saja melainkan
juga melalui jenjang pendidikan informal
dan non formal.

Tradisi-tradisi dalam pertanian
mencerminkan kearifan lokal masyarakat
dalam berinteraksi dan memanfaatkan
lingkungan. Kearifan lokal ~mencakup
pengetahuan, keyakinan, dan nilai-nilai
budaya masyarakat yang  mengatur
hubungan sesama manusia, manusia dengan
alam, dan manusia dengan Tuhan (Bustami,
2013: 9-10). Konteks kearifan lokal inilah
yang menyebabkan masyarakat terkontrol
dalam memanfaatkan sumber daya alam
yang tersedia. Tindakan masyarakat harus
didasarkan pada nilai-nilai yang
disosialisasikan dan dipraktikkan secara
turun-temurun.

Perubahan sosial membawa budaya ke
arah kehidupan modern, selain itu warisan
budaya dan nilai-nilai tradisional yang ada
dalam  masyarakat adat menghadapi
tantangan dalam mempertahankan
eksistensinya. Semua itu tentu menjadi
fokus dan perhatian kita bersama, bahwa di
satu sisi dampak negatif yang ditimbulkan
oleh globalisasi adalah mampu
menghilangkan warisan budaya dan nilai-
nilai tradisional yang mengandung banyak
kearifan lokal. Nilai-nilai yang ada dalam
kearifan lokal tiap-tiap daerah yang
dipandang relevan dengan kondisi saat ini
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seharusnya dilestarikan, diadaptasi, atau
bahkan dikembangkan lebih jauh agar tidak
hilang.

Nilai-nilai yang terkandung dalam
kearifan lokal salah satunya adalah nilai
karakter. Nilai-nilai karakter terdiri dari
sembilan pilar nilai-nilai secara universal
antara lain (1) cinta Tuhan dan segenap
ciptaan-Nya, (2) kemandirian dan tanggung
jawab, (3) kejujuran dan amanah, (4) hormat
dan santun, (5) dermawan, suka menolong,
kerja sama, (6) percaya diri dan pekerja
keras, (7) kepemimpinan dan keadilan; (h)
baik dan rendah hati, dan (8) toleransi,
kedamaian, dan kesatuan (Azzet, 2011).
Nilai-nilai tersebut diinternalisasikan pada
masyarakat melalui berbagai media dan
pendekatan.

Internalisasi nilai, menurut
Widyaningsih et. al. (2014), memerlukan
beberapa tahapan antara lain (1) Tahap
penerimaan nilai. Pada tahap ini nilai
diterima oleh seseorang dengan berbagai
cara, antara lain dengan mendengarkan,
melihat, dan membaca buku. Melalui indra
pendengar dan penglihat masyarakat
memperoleh pengetahuan tentang nilai,
kebaikan, keburukan, dan manfaatnya bagi
kehidupan. (2) Tahap memberikan respon
atau  menanggapi. Proses  merespon
dilakukan setelah seseorang mendapatkan
pengetahuan nilai. (3) Tahap seleksi nilai.
Dalam proses ini berlangsung setelah
seseorang telah menerima beberapa nilai
dalam dirinya. Beberapa nilai yang telah
seseorang terima akan diseleksi dalam diri
sendiri. (4) Tahap internalisasi atau
penghayatan nilai. Proses menghayati nilai
mengandung makna mengalami  dan
merasakan nilai-nilai  tersebut  dalam
batinnya. Menghayati atau mempribadikan
nilai juga mengandung arti merasakan betul-
betul tentang nilai-nilai yang telah diterima
sampai dalam relung hati sehingga
menumbuhkan kesadaran dalam dirinya
untuk melakukan nilai tersebut. (5) Tahap

aktualisasi atau penerapan nilai. Tahapan ini
merupakan tahap  terakhir proses
internalisasi nilai. Penerapan ini akan terjadi
setelah melalui proses penghayatan nilai.
Seseorang yang telah menghayati nilai maka
akan mendorong dirinya untuk
mengaktualisasikan nilai tersebut dalam
perilakunya. Orang tersebut telah memiliki
kesadaran pada dirinya sendiri untuk
menerapkan nilai-nilai  tersebut dalam
kehidupannya.

Terkait dengan proses internalisasi nilai
yang ada dalam kearifan lokal kabumi di
awali dari tahap penerimaan nilai.
Masyarakat Desa Bader mengenal kabumi
dari nenek moyang mereka secara langsung.
Tradisi ini terus dilakukan setiap tahun,
berdasarkan perhitungan tertentu. Terdapat
berbagai nilai yang muncul dalam kabumi,
antara lain nilai religius, nilai gotong
royong, toleransi, dan peduli lingkungan.
Tahap kedua yaitu memberikan respon atau
menanggapi. Dalam tahapan ini masyarakat
memberikan respon positif nilai-nilai yang
ada dalam kabumi. Nilai-nilai yang muncul
tersebut kemudian diajarkan dan diwariskan
secara turun temurun. Tahapan ketiga yaitu
seleksi nilai. Dalam tahapan ini masyarakat
melakukan seleksi nilai pada dirinya sendiri
setelah mereka menerima nilai dan
melakukan respon terhadap nilai-nilai yang
ada/terkandung dalam kabumi. Secara
umum pada tahapan ini nilai-nilai yang
terkandung dalam kabumi tidak mengalami
reduksi.  Tahapan  keempat  adalah
penghayatan nilai. Pada tahapan ini nilai-
nilai yang ada tersebut melekat pada diri
masyarakat dan menjadi sebuah karakter.
Tahapan yang terakhir yaitu aktualisasi.
Nilai-nilai yang terkandung dalam kabumi
tersebut diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tahapan internalisasi nilai-
nilai karakter tersebut maka beberapa nilai
yang muncul dari kearifan lokal kabumi
sebagai berikut. Pertama, nilai religius.
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Masyarakat Indonesia merupakan
masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-
nilai agama. Hal ini secara jelas juga
tertuang dalam Undang-undang Dasar
Negera Republik Indonesia Tahun 1945
Pasal 29 Ayat (1) yaitu “negara berdasar atas
Ketuhanan Yang Maha Esa”. Pandangan
lain yang menyatakan bahwa masyarakat
Indonesia adalah masyarakat yang religius
diungkapkan  oleh  Thomas  Brandt
(Panggabean et. al., 2014) sebagai berikut:

“Indonesia’s will be qiute a new
challenge to any Westerners in terms of
religion. He will rediscover tolerance, the
relationship  between religion and
society, and the significance of religion in
everyday life”

Nilai religius sebagai nilai budaya
ditunjukkan  dalam  sejumlah  folklor
Indonesia, seperti cerita, hikayat, dongeng,
dan legenda. Manifestasi penyatuan agama
dan budaya yang ada di Jawa, misalnya
timbulnya agama Kejawen.

Nilai religius dalam kearifan lokal
kabumi terlihat dari adanya kegiatan
keagamaan yang dilakukan dalam ritual.
Ritual doa diadakan di punden sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-masing.
Nilai religius ini tidak hanya bias pada satu
agama saja, tetapi justru menguatkan
toleransi beragama dalam masyarakat lintas
agama.

Kedua, nilai gotong royong. Menurut
Efendi (2013) gotong royong merupakan
budaya yang tumbuh dan berkembang yang
diwariskan secara turun temurun pada
kehidupan sosial masyarakat Indonesia.
Sebagai suatu bentuk kerja sama yang
dilakukan oleh masyarakat, gotong royong
dilakukan untuk mencapai hasil yang positif
berdasarkan musyawarah mufakat.
Masyarakat Desa Bader secara bersama-
sama melakukan kegiatan gotong royong
saat musyawarah dalam penetapan kabumi,

kemudian terlihat dari adanya kebersamaan
bersama masyarakat dalam melakukan ritual
kabumi. Musyawarah melibatkan banyak
elemen  masyarakat  sehingga  dapat
mewadahi pendapat dan kepentingan
masyarakat secara keseluruhan. Proses ini
penting untuk menguatkan demokrasi di
tingkat lokal melalui musyawarah untuk
mencapai mufakat.

Ketiga, nilai toleransi. Toleransi
merupakan pengakuan terhadap the right of
self determination atau hak untuk
menentukan sendiri nasib masing-masing
individu (Zuhroh & Solihuddin, 2019).
Artinya, seseorang mempunyai tanggung
jawab sendiri-sendiri terhadap hidupnya.
Namun vyang perlu dipahami dalam
melakukan pertahanan hidup seseorang
tidak boleh melanggar hak orang lain.
Wujud toleransi bisa berupa sikap dan kerja
sama. Nilai toleransi yang terlihat dari
adanya sikap saling menghormati baik antar
masyarakat yang berbeda keyakinan
maupun masyarakat yang tidak mengikuti
ritual kabumi. Masyarakat Desa Bader
merupakan masyarakat yang toleran karena
mampu menerima perbedaan yang ada di
dalam masyarakat baik yang berkaitan
dengan agama, suku, ataupun ras.

Keempat, nilai peduli lingkungan.
Menurut Purwati (2017) peduli lingkungan
merupakan suatu sikap dan tindakan yang
berupaya mencegah kerusakan yang terjadi
pada lingkungan alam di sekitarnya dan
mengembangkan  upaya-upaya  untuk
melakukan perbaikan pada kerusakan alam.
Jadi peduli lingkungan diwujudkan dengan
tindakan preventif dan juga perbaikan bagi
keadaan alam vyang rusak. Nilai peduli
lingkungan terlihat dari adanya sikap
menjaga dan melestarikan lingkungan desa.

4. Kesimpulan

Kearifan lokal berperan penting dalam
kehidupan masyarakat di tengah gencarnya
arus modernisasi dan dampaknya terhadap
perubahan sosial. Kabumi sebagai salah satu
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kearifan lokal dalam konteks ini menjadi
media penting internalisasi  nilai-nilai
karakter di masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses internalisasi
nilai-nilai karakter dilakukan melalui lima
tahapan, yaitu penerimaan nilai,
memberikan respon,  seleksi nilai,
internalisasi, dan aktualisasi. Nilai-nilai
karakter yang muncul sebagai bentuk
internalisasi nilai-nilai  karakter melalui
kearifan lokal kabumi antara lain nilai
religius, gotong royong, toleransi, dan peduli
lingkungan. Penelitian ini menguatkan
argumen bahwa kearifan lokal berperan
penting dalam internalisasi nilai-nilai.
Kabumi dalam hal ini menjadi salah satu
sebagai media internalisasi pendidikan
karakter bagi masyarakat di Desa Bader,
Kecamatan Jatirogo, Kabupaten Tuban.
Oleh karena itu, sebagai rekomendasi,
revitalisasi kearifan lokal penting dilakukan
untuk internalisasi nilai-nilai karakter di
masyarakat.
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